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Abstract: Model pembelajaran yang kurang tepat dapat memberikan respon yang kurang baik pada
pencapaian hasil belajar, sehingga perlu dilakukan rekonstruksi perkuliahan sesuai kebutuhan mahasiswa.
Salah satu model transformasi model perkuliahan yang digunakan adalah model rekonstruksi perkuliahan
(MER). Melalui pendekatan MER, faktor-faktor penghambat perkuliahan dapat tertelusiri secara
seksama, sehingga menjadi bagian yang perlu diperbaiki secara tersttruktur. Penerapan model MER
untuk kebutuhan perkuliahan pada pendidikan kimia berbasis kearifan lokal Papua terintegrasi digital,
dan pendidikan karakter (respek, cerdas, rajin, jujur, dan bertanggung jawab). Model ini merespon
kebutuhan kurikulum dan keunikan etnografi Papua, namun kearifan lokal ini mengandung nilai-nilai
sains yang masih terpendam, sehingga melalui model perkuliahan dihasilkan pencapaian tujuan
perkuliahan yang maksimal. Desain model etnokimtek telah layak digunakan ekpert Judgemen yaitu
87,46. Berdasarkan hasil uji coba skala terbatas, dihasilkan skore Ngain rata-rata 0,692 (sedang) atau
Ngain persen rata-rata 69,2 (cukup efektif). Tanggapan dosen dan mahasiswa pada implementasi model
adalah positif dengan kriteria sangat baik (53,34%) dan baik (44,64%). Sedangkan perolehan rata-rata
nilai karakter adalah sangat baik 49,3(%) dan baik 36,7%). Melalui hasil perolehan Nilai konsep (Ngain),
sikap, dan tanggapan, maka model Etnokimtek dapat dianggap sebuah model perkuliahan yang layak
dan praktis.

Kata kunci: Rekonstruksi Model Perkuliahan; Etnosains, EtnoPapua

Pendahuluan

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara untuk
mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran. Pengembangan model perkuliahan
harus disesuaikan dengan kebutuhan signifikansi pendidikan, agar kompetensi
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Niebert, 2015; Doloksaribu &
Triwiyono, 2021; Santos & Serpa, 2023; Winchester-seeto et al., 2024). Model
perkuliahan juga harus beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara modren (Almesh, 2023), melalui komunikasi yang baik (Andrew et
al., 2023). Dalam kurikulum merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) Indonesia,
model pembelajaran harus disesuaikan pada kebutuhan pendidikan yang berdaya saing
global dan kebutuhan stakeholder (Anindito & Tim, 2024). Pendidik diharapkan
mampu menemukan solusi permasalahan perkuliahan dengan memperhatikan karakter
masyarakat (Mukti et al., 2022 ; Jannah & Putra, 2022).

Pencapaian tujuan perkuliahan kimia, umunya didominasi pemahaman konsep,
sehingga berbagai cara dilakukan untuk dapat meningkatkan konsep kimia tersebut
(Qian et al..2023.). Pada hal pembelajaran kimia tidak hanya terfokus pada pemahaman
konsep semata, namun harus disesuaikan perkembangan kebutuhan pembelajaran saat
ini, seperti keterampilan dan literasi teknologi yang berkaitan dengan pembelajaran
kimia. Saat ini, peningkatan literasi digital peserta didik sangat dibutuhkan (Santos &
Serpa, 2023;Chan, 2017), karena telah menjadi peran sentral yang berkontribusi pada
kehidupan dan Pendidikan (Qian et al., 2023; Akhyar et al., 2021; Audrin & Audrin,
2022). Keterampilan digital, akan memampukan peserta didik lebih kreatif
(Syefrinando et al., 2022), sehingga materi perkuliahan blended digital, dapat
meningkatkan literasi konsep peserta didik dan dengan sendirinya akan meningkatkan
respon terhadap perkembangan teknologi (Alkalai, 2004; Le et al., 2022). Kehadiran
teknologi digital blended materi mengubah proses belajar mengajar konvensional,
sehingga menjadi agen perubahan yang berkontribusi pada pembelajaran melalui
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kompetensi yang dimiliki (Spante et al., 2018 ; Akhyar et al., 2021; Bwalya et al., 2021;
Rasa et al., 2023).

Selain pencapaian pembelajaran pada literasi konsep dan literasi digital,
perkuliahan perlu merencanakan bidang-bidang tertentu yang dapat diintegrasikan
dengan materi perkuliahan. Perkuliahan berbasis integrasi merupakan strategi yang
mapan dalam pembelajaran (Karmila et al., 2023; Winchester-seeto et al., 2024).
Lanskap pendidikan yang terus berubah dan menjadi tekanan dalam pembelajaran,
memerlukan respon adaptif terhadap perubahan melalui integrasi secara terpadu, agar
dapat meningkatkan pencapaian pembelajaran (Burton, et al, 2021; David et al, 2023).
Diyakini, bahwa model integrasi dapat memberikan pembelajaran kimia lebih
bermakna (Heider, 2022). Materi sains yang terintegrasi dengan budaya lokal, dan
integrasi konsep pedagogi dengan strategi pembelajaran, telah dapat meningkatkan
responsi peserta didik terhadap materi sains (Nguk et al., 2023)

Namun pada era perkembangan pengetahuan saat ini, krisis ketertarikan mahasiswa
pada bidang kimia semakin menurun., dengan alasan merasa kurang pintar menjadi
mahasiswa kimia Mindset yang sering terpola terhadap sulitnya belajar kimia (Santos
& Mooring, 2024) juga menjadi alasan tidak ingin masuk ke kimia. Selain faktor
kesulitan kmia juga diakibatkan rumitnya situasi dan kondisi pembelajaran kimia dan
bahkan dari pendidik itu sendiri (Rodi¢ & Horvat, 2022). Namun dari berbagai faktor
tersebut diatas, ketertarikan, dan pemahaman konsep yang rendah, terkadang mungkin
terkait dengan kultur budaya. Oleh karena itu perlu melihat kultur menjadi bagian
pendekatan model pembelajaran sebagai upaya peningkatan pencapaian pembelajaran
(Castagno et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan melalui
sejarah budaya (Wiratma & Yuliamiastuti, 2023). mata pelajaran sains dapat
tersampaikan pada pemahaman konsep peserta didik (Martawijaya et al., 2023).
Perlunya memperhatikan budaya yang dapat mengembangkan pola berpikir peserta
didik untuk saling meningkatkan kompetensi (Hermawan et al., 2022). Pendekatan
berbasis budaya, telah memberikan respon positif pada pembelajaran Indonesia (Jannah
& Putra, 2022).

Problem Riset

Berdasarkan analisis pencapaian perkuliahan kimia di program studi pendidikan
kimia Universitas Cenderawasih (UNCEN), masih belum seperti yang diharapkan
(Portal Kimia UNCEN). Rendahnya pencapaian pembelajaran ini diakibatkan berbagai
faktor penghambat. Melalui hasil observasi pada 200 orang mahasiswa Papua yang
terdiri dari mahasiswa pendidikan kimia dan non pendidikan kimia di lingkungan
Universitas, respon mahasiswa terhadap kimia yang begitu sulit. Pandangan responden
hampir tidak beberda dengan respon pada umumnya, bahwa mahasiswa yang masuk ke
kimia di Indonesia adalah orang-orang yang lebih pintar. Artinya, tingkat respon
positif mahasiswa Papua terhadap kimia masih rendah. Namun respon berbeda dengan
keinginan pemerintah Papua dan pemerhati pendidikan Papua berbasis matematika,
fisika, dan kimia cukup tinggi, mereka mengharapkan UNCEN dapat meningkatkan
daya tarik, dan skill masyarakat asli Papua (MAP) terhadap bidang saintik kimia.

Pemilihan bidang sains oleh MAP lebih didominasi pada bidang biologi, namun
masih berbeda jauh dibanding pemilih kimia, fisika, dan matematika. Berdasarkan
analisis penerimaan mahasiswa pendidikan Sains/MIPA tingkat fakultas pendidikan
tahun 2023, pemilih Biologi + 85%, sedangkan bidang matematika,fisika, dan kimia +
15% (Portal UNCEN, 2023). Kekwatiran pendidikan kimia di Papua, sangat terasa
akibat semakin sedikitnya mahasiswa yang ingin berprofesi bidang kimia. Sementara
banyak bidang pembelajaran harus memahami konsep dasar kimia, dan berakibat pada
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kekosongan profesi guru kimia pada tingkat SLTA di Papua. Kondisi ini telah menjadi
perhatian serius para pendidik kimia UNCEN. Sehingga, untuk mempertahankan
kondisi pembelajaran kimia, maka terus dicari solusi agar mahasiswa yang ada menjadi
penyalur agen perubahan mindset Masyarakat (Flassy Marlina, 2020) . Kesenjangan ini
mendorong dosen bidang kimia terus mencari upaya agar minat dan ketertarikan
mahasiswa Papua dapat meningkat. Beberapa pendekatan perkuliahan kimia yang telah
pernah diberikan seperti pembelajaran projek berbasis masalah (Suparman, 2017),
simulasi dan game (Doloksaribu & Triwiyono, 2021b), discovery learning berbasis
analogy lingkungan (Doloksaribu, et al, 2022), telah mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan digital calon guru dan peserta didik, namun peningkatan
capaian pembelajaran dan minat masyarakat Papua pada kimia masih belum signifikan
sesui dengan harapan.

Menilik paradigma MAP, bahwa nilai kearifan lokal masih sangat terjaga dan
menonjol, serta menjunjung nilai jati diri masyarakat dalam berbagai kegiatan (Flassy
Marlina, 2020; Dabamona et al., 2021). Keadaan ini menjadi perhatian peneliti, untuk
menelusuri karakter etno Papua sebagai cara pendekatan model pembeljaran kimia.
Model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat dikembangkan pada perkuliahan
kimia agar dapat meningkatkan minat peserta didik, dan diharapkan dapat berimbas
pada peningkatan literasi pengetahuan (Nguk et al., 2023). Beberapa hasil riset
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kultur dapat meningkatkan literasi sains dan
telah banyak direspon peserta didik (Martawijaya et al., 2023 ; Hermawan et al., 2022 ;
Mukti et al., 2022).

Kecenderung berorientasi pada pendekatan secara nasional, sering mengalami
kendala di daerah tertentu di Indonesia, oleh karena itu kearifan lokal menjadi
pengaman dalam berinteraksi dengan masyarakat (Semiarto, 2022). Berdasarkan
observasi, rendahnya respons MAP pada pembelajaran kimia, memicu perenungan di
kalangan pengampu pembelajaran kimia di Papua, dan mencari solusi pendekatan
perkuliahan yang lebih tepat untuk merespon keadaan tersebut. Kondisi ini perlu
ditelusuri melalui pendekatan etnografi Papua, sebagai mana halnya bahwa mengenal
Papua harus melalui pendekatan etnografinya (Yektiningtyas & Rahayu, 2018;
Ronsumbre, 2020). Beberapa pendidik melihat pendekatan pembelajaran sains
berorientasi budaya adalah hal yang perlu diperhatikan (Khan et al., 2022). Demikian
halnya pembelajaran kimia diharapkan merespon karakter budaya masyarakat sebagai
pemilik informasi pengetahuan (Purwanto, 2022). Semuanya perlu didukung dengan
integrasi pembelajaran yang bermanfaat sesuai dengan kebutuhan signifikansi
pembelajaran di Papua (Duit et al., 2012; Doloksaribu & Triwiyono, 2021a). Kimia
sebagai bagian sains membutuhkan pendekatan yang lebih tepat terlebih di daerah
dengan tingkat kearifan lokal yang terjaga. Namun tanpa disadari, bahwa masyarakat
setempat tidak terlepas dari kegiatan yang berbasis kimia. Contoh, nilai kearifan lokal
folkfor Papua memberikan nilai yang baik bagi kebersihan lingkungan (Air Sungai),
bahkan melebihi tingkat teknologi sains (Yektiningtyas et al., 2023). Model ini, perlu
menjadi masukan perkulihan kimia UNCEN untuk menjaga keberlanjutannya.

Riset Question dan Tujuan Penelitian

Adapun menjadi pertanyaan penelitian adalah :

Q1: Bagaimanakah rancangan desain model perkuliahan kimia lempung berbasis
kearifan lokal Papua terintegrasi teknologi ?

Q2: Apakah model perkuliahan etnokimtek terintegrasi meningkatkan literasi kimia
mahasiswa?
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Q3: Apakah modul perkuliahan etnokimtek berbasis kearifan lokal Papua terintegrasi
teknologi dan karakter dapat meningkatkan literasi digital dan karakter
mahasiswa?

Melalui fenomena permasalahan pembelajaran kimia yang dihadapi oleh
pendidikan kimia UNCEN, maka perlu transformasi model perkuliahan etnokimtek
konteks kimia lempung berbasis kearifan lokal Papua, terintegrasi digital sehingga
mampu meningkatkan literasi konsep, digital dan karakter baik mahasiswa.

Signifikansi

Penelitian ini memberikan informasi yang penting tentang strategi yang
diperlukan dalam mendesain model pembelajaran berbasis kebutuhan mahasiswa
masyarakat Papua di bidang materi kimia mineral (kimia Lempung). Penelitian ini
mengkonstruksi materi pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal Papua dengan
tahapan-tahapan pembelajarannya, yang diintegrasikan dengan teknologi agar mampu
meningkatkan, literasi kimia dan literasi digital mahasiswa pendidikan calon guru
kimia UNCEN.

Theoretical Framework
Transformasi model Perkuliahan Berbasis MER

Perbaikan atau transformasi sistem atau model perkuliahan merupakan hal yang
penting dilaksanakan agar mutu dan proses perkulihan dapat meningkat. Kondisi ini
menjadi issu utama di hampir seluruh perguruan tinggi. Proses perbaikan kualitas
perkuliahan seperti ini banyak dilakukan dengan pendekatan model education
reconstruction MER (Duit et al., 2012). Pengembangan model perkuliahan berbasis
MER ini tidak terbatas pada model, namun juga kerangka konsep yang diinginkan
disesuaikan dengan model pembelajaran yang diinginkan. MER memilik tiga unsur
utama yang harus dirangkai yaitu 1) Signifikansi kebutuham pembelajaran/perkuliahan,
2) Studi empiris pemahaman konsep materi sesuai dengan pendekatan yang diinginkan,
3) Desain bahan instruksional sebagai penggerak praktek perkuliahan, yang selanjutnya
diklarifikasi dan dianalisis (Gambar 1).

Desain evaluasi proses belajar mengajar di
lingkungan perkuliahan (merupakan issu nyata
dalam perkuliahan menjadi pertimbangan

_.“—.-::.:‘Ef E‘r':.—.—ﬂ...
Klarifikasi dan analisis konten sains Penelitian proses belajar mengajar,
(klarifiksi materi subjek dan anlisis L) persfektif pada pembelajaran
signifikansi materi yang akan <—| (konten, konsep, dan varizbel
dibangun efektif PBM, pendidikan.

Gambar 1. Tiga komponen Utama MER

MER juga menjadi pola dalam membangun struktur konten materi yang diinginkan.
Materi konten harus terklarifikasi secara eksplisit, agar ilmu yang akan diberikan benar-
benar sampai pada peserta didik yang membutuhkan sesuai dengan karakter konsep
yang terbangun. Ketika materi yang direkonstruksi dapat tersalurka dengan baik, maka
sgnifikansi tujuan pembelajaran akan tercapai (Kattmann et al., 1997). Struktur konten
materi diperlukan sebab konsep ilmu yang diinginkan telah menjadi ciri khas dari
konten materi tersebut. Para peserta didik yang memanfaatkan struktur materi tersebut,
akan menjadi lebih terarah pada konsep yang terbangun.
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MER sebagai klarifikasi materi subjek

Berdasarkan pola dan struktur MER, maka konten sebagai subjek materi
terpadu (ibarat sebuah komposit) dan terklarifikasi sempurna, pada ada semuan
komponen konten tersebut atau disebut dengan KMS (klarifikasi materi subjek), tiga
konsep yang saling melebur, namun memiliki ciri yang dapat diketahui, baik konsep
atau konten etno, kimia, dan teknologinya. Semua konten materi subjek yang
digunakan harus terklarifikasi. Hal ini perlu agar penyampaian informasi yang
dibutuhkan benar-benar sampai pada yang dituju secara spesifik eksplisit maupun
implisit. Struktur konten dipandang sebagai konsensus ilmiah yang menjadi ke khasan
konten yang terbangun. Pancaran konten yang terbangun ini tergambar dengan jelas
tujuan sesungguhnya dari penulis atau perancang model atau model.

Metode Penelitian

Prosedur Penelitian

Desain model perkuliahan melalui reconstruction model education/MER dengan 3
tahapan utama yaitu analisis kebutuhan perkuliahan kimia lempung, tindakan/proses
modeling perkuliahan kimia lempung berbasis kearipan lokal Papua terintegrasi
teknologi (etnokimtek) dan penetapan modeling perkuliahan Etnokimtek melalui uji
kelayakan. Dalam rancangan model ini, bahan ajar menjadi satu kesatuan dengan model
perkuliahan. Sintaks model perkuliahan Etnokimtek tergambar pada modul ajar yang
dirancang. Secara rinci alur desain model perkuliahan Etnokimtek ditunjukkan pada
gambar 2.

Observasi ﬁ Desain Model -Uji Skala Terbatas Uji Skala Luas (_1 Interpretasi Data
Observasl e 3 Hasil

servasl Analisis data Pra Uji Analisis | i
real qualitatif modeling/MER_ || Modeling data Seestipiegs

kutial . keseluruhan
perkuliahan kofirmassi) perkulizhan skala luas tanggapan d luasi
kimia (qual-quan) etnokimtek model (n- (qual) ‘;n elv; ua”s)
lempung dan uji skala Galn) cainos
{Qual) terbatas (quan)

(qual-quan)
J Gambar 2. Alur Desain Model Perkuliahan Etnokimtek rifan

lokal Papua /etnokimtek terintegrasi teknologi dan pendidikan Kkarakter. Struktur yang
direkonstruksi adalah konten kimiia lempung, yang akan dipadukan dengan pendekatan
etnoPapua dan integrasi teknologi. seperti tertera pada gambar 3.

Gambar 3. Alur Rekonstruksi Model Perkuliahan Etnokimtek

Struktur Konten Analisis kebutuhan perkubkahan kamia iempung e

Maten

Perkuliahan |

Kimia Lempung

Analisit struktur konten dan unergi V(f_-hwrlugy

[ 1epow uimsag

Analisis Signifikansi Tupuan kearifan lokal Papua

element arinasi ide dasar konten

IO T URYR|INYIag

e

perkulizhan etnokimtek

Evaluasi dan refleks] proses perkulishan Penelitia 0 isjsran Etnokimtekus

v Rencans target Implementas 3s_dao skala luas

v
v Realitas Issu prosess peculishan v analisis data meialul has

etnokimtek (budaya kearifan loka pembelejaran, Perspeitit

\ Papua) terhadap mode! dan Proses

Modeling perkulishan berbasn

|9PON UnyRAu ey

uliah simis

FIIOUL ] (epow Hin

kelayakan dan kepraktisan -

£ Mode] pertuksan

einotimtex

Gambar 3. Alur Rekonstruks: Model Perkuliahan Etnokimtek



Partisipan dalam penelitian ini dibagi dalam 2 kategori yaitu kelompok dosen
pengampu mata kuliah yang berhubungan dengan mata kuliah etnokimtek yaitu kimia
etnografi, kimia bahan galian, dan media teknologi, kelompok dosen menjadi sumber
data primer observasi tentang keadaan real pelaksanaan perkuliahan di program studi
pendidikan kimia UNCEN. Sedangkan kelompok mahasiswa dibagi dalam dua
kelompok yaitu kelompok ujicoba skala terbatas dan kelompok ujicoba skala luas. Uji
coba skala terbatas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
kemampuan peserta setelah menggunakan prototipe modul ajar etnokimtek.

Instrumen Penelitian

Instrumen-instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari:

s : kuesioner untuk dosen untuk mengetahui real perkuliahan etnografi, kimia bahan
galian, media dan teknologi pembelajaran di program studi pendidikan kimia
UNCEN

g2 :kuesioner tanggapan Mahasiswa skala terbatas pada implementasi model
perkuliahan etnokimtek

g3: kuesioner tanggapan Mahasiswa skala luas pada implementasi model perkuliahan
etnokimtek

v1 : Instrumen validasi materi kuisioner (q),

v2 . Instrumen validasi kelayakan model/modul perkuliahan Etnokimtek

va: Instrumen validasi kelayakan soal tes pemahaman konsep materi etnokimtek

Semua jawaban kuesioner (g) diukur dengan menggunakan skala Likert (1-4)
dengan jawaban sangat tidak setuju sampai sangat setuju, semakin tinggi nilai semakin
kuat jawabannya. Sementara instrumen validasi kuesioner, model/modul ajar
etnokimtek, dan tes pemahaman konsep (Validasi logis) diukur melalui validasi
ahli/pakar (VEJ) (Adillah et al., 2022). Pada tabel 1, diuraiakan rincian kuesioner real
perkuliahan etnokimtek konteks kimia bahan galian lempung.

Tabel 1.
Konstruk Instrumen kuesioner
Kuesioner Jumlah Keterangan
Real Pernyataan
Perkuliahan
Oie 11 item Tanggapan Dosen pengampu pada proses
perkuliahan Etnografi sebelum model etnokimtek
Jik 11 item Tanggapan Dosen pengampu pada proses

perkuliahan kimia bahan galian konteks lempung
sebelum model etnokimtek

Jim 11 item Tanggapan Dosen pengampu pada Proses
perkuliahan aplikasi teknologi Pembelajaran
sebelum model etnokimtek

U3 9 item Tanggapan dosen tentang kelayakan model
perkuliahan etnokimtek

Q4 5 item Tanggapan mahasiswa pada implemetasi model
etnokimtek

Konstruk instrumen dari validasi materi kuisioner, validasi kelayakan model
perkuliahan etnokimtek dan validasi kelayakan soal tes pemahaman konsep materi
etnokimtek yang divalidasi para pakar tertera pada tabel 2.
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Tabel 2
Konstruk Validasi Instrumen Kuisioner, Kelayakan Model-modul, dan soal tes

Validasi Instrumen Konstruk

Kuisioner Kesesuain pernyataan dengan Keterbacaan teks sesuai
kebutuhan perkuliahan dengan tata penulisan
etnokimtek

Model/Modul ajar Keterbacaan dan Ketepatan  Ketepatan tugas -tugas

Perkuliahan kesesuaian isi materi ilustrasi dan latihan pada materi

Etnokimtek dengan model-modul gambar perkuliahan
etnokimtek

Instrumen tes konsep Kelayakan soal untuk Keseusaian soal dengan kisi-kisi soal

materi etnokimtek tingkat cognitif

Analisis Data

Data kuisioner yang terkumpul dianalisis berdasarkan analisis kuesioner
confirmation), setelah nilai jawaban partisipan dikonversi. validasi instrumen
dianalisis berdasarkan validation exvert judgement/VEJ Sedangkan tes pemahaman
konsep dianalisis berdasarkan analisis N-Gain (Hake, 1998), dengan Kkisis-kisi tes
disesuaikan dengan tingkat kemampuan kognitif etnokimtek mahasiswa di pergur
tinggi (Hyder & Bhamani, 2017; Momen et al., 2023). Tes soal dibagi dalam dua
kategori, yaitu multiple choise dan esay.

Hasil Penelitian

Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Tabel 3.
Validasi (VEJ) Instrumen Kuisioner, Kelayakan Model-modul, dan soal tes
Hasil VValidasi Instrumen Nilai Validasi
V1 V2 V rata-rata
Kuesioner (gig) 90,9 72,7 81,8
Kuesioner (gik) 81,8 90,9 86,4
Kuesioner (git) 72,7 81,8 77,3
Model/Modul ajar Etnokimtek V1 V2 V3 V rata-rata
86,1 92,1 84,2 87,46
Instrumen tes (Soal) Validitas tes
Kesesuaian Perbaikan Ketidak sesuaian
87,5 12,5 0

Hasil Observasi Kuisioner Real Perkuliahan

Hasil perolehan data observasi real perkuliahan etnografi, kimia bahan galian,
teknologi, dan kewirausahaan berdasarkan pembagian kuesioner, namun dikonfirmasi
dengan wawancara pada dosen pengampu mata kuliah serta disesuaikan dengan RPS
mata kuliah, tertera pada Tabel 4.

Tabel 4.
Kuisioner Real Perkuliahan

| Mata kuiah | Real perkuliahan berdasarkan Wawancara pada dosen
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Etnografi @® Secara umum mata kuliah ini, memberikan pengertian, sifat, cir
khas etnoPapua secara umum

® Materi perkuliahan memenuhi ciri homo humanikus (memiliki rasa
kebersamaan) , homo homo ekonomikus (berlaku ekonomi untuk
bertahan) berbasis etno Papua, homo kulturalis (mengembangan
pengetahuan dan kearifan) Papua, aditie/recht) atau kebiasaan asli
orang Papua yang menjadi nilai, norma, dan aturan yang saling
berkaitan dengan budaya Papua untuk dipatuhi, membahast hukum
adat (Indigeneous people) Papua,Hak ulayat (Beschhikkingsrecht)
Orang Papua Asli, distribusi bahasa orang asli Papua, integrasi dan
distribusi bahasa luar (nasional) pada bahasa orang asli Papua,
sejarah, silsilah suku, marga orang asli Papua, membahas tentang
religi orang asli Papua

® Materi perkuliahan etnografi belum memiliki keterkaitan dengan
matakuliah etnosains Papua ,teknologi, dan kewirausahaan, dan
matakuliah lainnya secara terstruktur.

Kimia Bahan | ®Pada umumnya perkuliahan ini hanya membahas tentang

Galian pengertian umum lempung, Proses pembentukan lempung,

Lempung Keterdapatan lempung, Proses kimia fisik lempung, Jenis
lempung, Rekayasa lempung dan manfaat lempungsecara umum
dan modern

® Tidak ada menyinggung tentang keberadaan lempung sebagai
bahan yang digunakan dalam berbagai kegiatan kearifan lokal
Papua
Teknologi | ® Secara umum matakuliah ini memberikan pemahaman, jenis dan

Pembelajaran | aplikasi secara umum

@ Belum adanya integrasi dengan mata kuliah yang lainnya

Berdasarkan hasil observasi mata kuliah etnografi, materi pembahasan sudah
mengarahkkan ciri tentang kekhasaan Papua dan masyarakatnya. Namun ada ruang
yang masih kosong, perlu diisi materi sains yang selama ini tidak menjadi perhatian
para pengampu mata kuliah. Hal ini dapat dimaklumi bahwa jangkauan perhatian
pembahasan tidak sampai ke posisi itu. Berbeda dengan para saintik dan kimiawan,
bahwa kondisi apa saja yang dapat membangun pikiran sain, maka akan menjadi daya
tarik untuk diteliti. Misalnya melalui analisis, pandangan dan ketertarikan pada
keunikan msayarakat, terungkap ada bidang etnokimia yang dapat dijelajahi untuk
menjadi bagian pendekatan berbasis etnoPapua pada perkuliahan kimia lempung.

Sedangkan mata kuliah kimia bahan galian selama ini, masih lebih bersifat umum,
sebagaimana masyarakat dunia memahaminya melalui sumber-sumber informasi yang
ada. Namun tidak disadari bahwa beberapa daerah Papua masih mempertahankan
tradisi secara turun temurun memanfaatkan bahan gerabah sebagai bahan kebutuhan
rumah tangga. Alasan mempertahankan ini, akibat sebuah proses yang dirasakan/
dialami saat memanfaatkan wadah tersebut, tanpa disadari bahwa proses kimia fisik
telah terjadi di sana. Beberapa sumber penelusuran lapangan sebagai bahan pemantauan
masyarakat etno di kampung Abar kabupaten Jayapura, terlihat dalam tugas khusus
mahasiswa.
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Konstruks Model/Modul Ajar Etnokimtek

Modul ajar Etnokimtek dikonstruksi melalui model MER dan teks materi asli
dari mata kuliah etnografi, kimia bahan galian lempung, dan teknologi perkuliahan
dikomposit (terpadu sempurna) untuk menghasilkan teks yang baru sebagai teks dasar.
Semua teks mulai teks asli sampai teks dasar melalui klarifikasi materi subjek (KMS).
Selanjutnya diintergasikan aplikasi teknologi dan pendidikan karakter sehingga
menjadi kesatuan yang utuh sebagai ciri khas (kebaruan) model/modul perkuliahan
etnokimtek (Gambar 4).

Teks Asli Materi Kimia Bahan - - -
Galian Lempung (KBG) Teks Asli Materi Teknologi

(Referensi) (Referensi)
[ 7 i
Teks Gabungan/klarifikasi materi subjek dan penghalusan

teks gabungan (materi Etno, materi KBG, materi
Teknologi), terkomposit/terpadu sempurna.

Teks Asli Materi Etnografi
(Referensi)

< KMS

TEKS MATERI DASAR i aplikasi
Integrasi Karakter, Respek, TRANSFORMASI Integrasi .ap Ikasi )
cerdas, rajin, jujur, dan —> MODUL/MODEL Teknologi Pembelajaran
bertanggung jawab ETNOKIMTEK
v

PROTOTIPE MODUL
PERKULIAHAN ETNOKIMTEK

Gambar. 4. Konstruk Modul Ajar Etnokimtek { VEJ pada Tabel 3)

Uji Coba Skala Terbatas
Uji skala terbatas diberikan pada mahasiswa yang telah pernah mengikuti
matakuliah kimia bahan galian. Melalui uji modul perkuliahan dan tes soal materi kimia
bahan galian berbasis etnokimtek. Uji coba dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Tujuan uji coba skala terbatas adalah untuk mengetahui kelayakan keterlaksanaan
perkuliahan Etnokimtek. Materi yang diujikan sesuai konteks yang telah tertulis dalam
Kisis-kisi soal. Hasil uji skala terbatas untuk 15 partisipan, tertera pada tabel 5.

Tabel 5.
Descriptive Statistics N-gain

N Minimum  Maksimum  Mean Kriteria
Ngain Score 15 0,05 0,8 0, 692 Sedang
Ngain Persen 15 5.00 80 69, 2 Cukup Efektif

Valid N 15

Pada uji skala terbatas, dimana nilai pretes pemahaman konsep mahasiswa rata-rata
hanya sebesar 5,00 (kurang efektif), namun setelah implementasi model/modul
perkuliahan etnokimtek menjadi 80 (sangat efektif), dengan rata-rata N-gain Persen
adalah 69,2 (cukup efektif) dengan nilai N-Gain rata-rata adalah 0,692 ( kriteria sedang)
( Hake, 1999 ; Metzer, 2008).

Beberapa tugas tambahan yang ada dalam modul ajar, diberikan kepada mahasiswa
untuk dikerjakan tugas studi etnoPapua berdasarkan penelusuran literatur daring. Tema
tugas adalah “ Apa sajakah materi kimia bahan galian lempung yang ada pada

204



masyarakat tradisi Papua yang mungkin tanpa disadari, kondisi ini ada disekitar mereka
dan mereka sangat mengenalnya”. Tugas ini diberikan untuk 3 kelompok penelusuran
dengan tema yang berbeda (Tabel 6).

Tabel 6.

Rincian Tugas Etnokimtek Lempung berdasarkan Penelusuran Internet

Grup

Thema dan hasil analisis

Dokumentasi Kegiatan

1

Lempung Sebagai Bahan pembuatan
gerabah

Kampung Abar merupakan kampung yang
masih belum banyak  tersentuh
pengembangan sains, secara khusus
bidang riset yang berbasis etnoPapua dan
kimia bahan galian.  Berdasarkan
penelusuran di internet, peluang agar
materi perkuliahan kimia bahan galian
konteks lempung dapat beriintegrasi
dengan masyarakat etno papua, untuk
pengembangan riset, ekonomi dan bisnis
serta pariwisata daerah.

Sumber Penelusuran
https://www.antarafoto.com/id/view/
1793409/produksi-kerajinan-gerabah-
di-papua

Gerabah Sebagai Wadah Makan Sagu
Gerabah Sebagai Pinggan tempat untuk
makan sagu. Bagi mastarakat asli Papua,
sagu merupakan bahan pokok makanan
utama, setiap ada kegiatan baik berupa
adat dan lainnya, menu sagu selalu ada
terhidang. Namun pada daerah tertentu,
wadah sagu biasanya menggunakan
gerabah, degan alasan menu sagu lebih
nikmat jika menggunakan wadah gerabah
dibanding wadah aluminium dan wadah
lainnya. Hal ini perlu diselidiki secara
sains, faktor penyebabnya.

https://www.tiktak.id/resep-papeda-

makanan-khas-papua-pengganti-
nasi.html

Emas Kawin Masyarakat Biak Numfo
Piring gantung terbuat dari lempung yang
disintering., untuk emas kawin adat Biak.
Piring ini sebagai lambang akan
terjalinnya dua belah pihak keluarga yang
akan menikahkan anak. Piring gantung ini
berasal dari produksi China. Sudah
menjadi sejarah yang terus dipertahankan
masyarakat suku Biak secara khusus dan
pada umumnya masyarakat asli Papua
barat. Piring produksi China berawal dari
sebuah sejarah para pedagang tiongkok ke
Indonesia, yang berbarteran dengan
penjual rempah-rempah Indonesia secara
misalnya Maluku.

Sumber Penelusuran
https://papua.antaranews.com/berita/5
12407 /tradisi-mengantar-mas-kawin-
suku-biak-sebagai-kekayaan-budaya-
papua

205

Tanggapan pada Implementasi Model Etnokimtek Skala Terbatas


https://www.antarafoto.com/id/view/1793409/produksi-kerajinan-gerabah-di-papua
https://www.antarafoto.com/id/view/1793409/produksi-kerajinan-gerabah-di-papua
https://www.antarafoto.com/id/view/1793409/produksi-kerajinan-gerabah-di-papua
https://www.tiktak.id/resep-papeda-makanan-khas-papua-pengganti-nasi.html
https://www.tiktak.id/resep-papeda-makanan-khas-papua-pengganti-nasi.html
https://www.tiktak.id/resep-papeda-makanan-khas-papua-pengganti-nasi.html

Setelah pelaksanaan proses implementasi perkuliahan etnokimtekus, meminta
tanggapan dosen pengampu matakuliah terhadap model etnokimtek. Demikian juga
kepada mahasiswa diberikan kuesioner untuk meminta tanggapan terhadap pelaksanaan
perkuliahan. Pertanyaan seperti apakah mahasiswa nyaman, tertarik, mudah memahami
konteks materi kimia dan aplikasi teknologi, dan dapat meningkatkan kemampuan
konsepnya. Kriteria tanggap adalah sangat baik (SB), baik (B), tidak baik (TB), dan
sangat tidak baik (STB) ( Tabel 7).

Tabel 7.
Tanggapan Dosen dan Mahasiswa Terhadap Implementasi Model

No Tanggapan % Tanggapan
SB B B STB
Dosen Pengampu Mata Kuliah Transformasi Perkuliaham Etnokimtek

1. Matakuliah Etnografi, 100
2. Matakuiah Kimia Bahan Galian 100
3. Matakuliah Teknologi Perkuliahan 100
No Tanggapan
Mahasiswa uji coba skala terbatas
1 Proses Pelaksanaan PBM 66,7 23,7
menyenangkan

2 Mudah Memahami Konteks materi 46,7 46,7 6,6
kimia lempung berbasis etno Papua

3 Mudah Memahami konteks materi 60 40
terintegrasi teknologi pembelajaran

4 Tertarik dengan model perkuliah 73,3 26,7
etnokimtek ini

5 Model ini  mampu meningkatkan 80 20
kemampuan konsep peserta

Tanggapan Rata-rata 53,34 44,64 2,02

Berdasarkan tanggapan dosen dan mahasiswa terhadap implementasi model
perkuliahan etnokimtek, menunjukkan hal yang sangat positif, Rata-rata tanggapan
sangat baik dan baik masing-masing 53,34% dan 44,64%. Posisi kedua tanggapan
merupakan respon positif terhadap model perkuliahan.

Analisis Nilai Perolehan Karakter

Tabel 8
Nilai Karakter Mahasiswa Selamalmplementasi Perkuliahan Etnokimtek
No Karakter (%) Kriteria
SB B KB SKB
1 Respek 40 46, 13,4 -
2  Cerdas 40 40% 20 -
3 Rajin 53,3 33,3 13,4 -
4 Jujur 53,3 33,3 13,4 -
5 Bertanggung Jawab 60 30 10 -
Jumlah Rata-rata 49,3 36,7 14 -

Nilai sikap rata-rata mahasiswa pada respek, cerdas, rajin, jujur, dan bertanggung jawab
menunjukkan sikap sangat baik (SB) 49,3%, dan baik (B) 36,7 %. Namun masih ada
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sekitar 14 % yang masih memiliki karakter kurang baik (KB). Namun diharapkan, pada
perkuliahan selanjutnya, dosen pengampu akan fokus memperhatikan saran-saran yang
dapat meningkatkan karakter baik mahasiswa.

Diskusi

Berdasarkan kerangka transformasi perkuliahan etnokimtekus yang direkonstruksi
melalui MER dan teks modul ajar yang telah terklarifikasi dengan KMS,
mengeksplorasikan penelitian ini memberikan nilai efektifitas dalam peningkatan
kualitas perkuliahan pada program studi pendidikan kimia. Melalui peranan dari
banyak pihak yang saling membangun, dimana real perkuliahan yang ada masih belum
merespon secara maksimal tujuan pembelajaran kimia yang berbasis kebutuhan
stakeholder dan kearifan lokal Papua.Hasil penelitian yang dimulai dari observasi real
perkuliahan, merekonstruksi model dan modul ajar etnokimtek dan memvalidasi
seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian. Kelayakan model/modul pada
kategori keterbacaan dan kesesuaian isi pada materi modul, ketepatan ilustrasi gambar, serta
ketepatan tugas dan latihan pada materi perkuliahan model-modul etnokimtek, telah mencapai
87,46 (layak), kesesuaian soal tes dengan tema konsep materi adalah 87,5 (layak). Semua instrumen
divalidasi melalui validasi pakar VEJ. Hal ini menjadi prasyarat model/modul diuji
cobakan pada mahasiswa kimia yang telah pernah mengikuti perkuliahan kimia bahan
galian secara umum.

Dari hasil uji eksperimen tersebut menunjukkan bahwa, model/modul
etnokimtek merupakan bagian yang direspon baik oleh peserta mahasiswa. Hal ini
dapat dibuktikan bahwa perolehan nilai pemahaman konsep ( pos tes) sudah ada yang
mencapai nilai maksimum 80 (efektif), sedangkan nilai postes rata-rata uji skala
terbatas adalah 69,2 (cukup efektif), atau Ngain 0,692 (kategori sedang).

Demikian juga dengan tugas tambahan yang diberikan, bahwa dalam 3 kelompok
penelusuran keterkaiatan bahan lempung dengan masyarakat adat (etnokimia Papua),
dapat diberikan seperti bagaimana masyarakat adat suku Abar yang berada di pulau
kecil Jayapura tetap mempertahankan tradisi pembuatan gerabah. Untuk kelompok
berikutnya memberikan tema pemanfaatan wadah gerabah sebagai tempat makan sagu,
hal ini terus dipertahankan disebabkan adanya unsur makan sagu sesuatu yang lebih
nikmat jika menggunakan wadah gerabah dibanding dengan wadah aluminium, dan
wadah lainnya. Sebagai orang sains.kimiawan unsur saintisnya menjadi tantangan
untuk dilakukan riset lanjutan untuk pengembangan pemahaman masyarakat pada
konsep sains yang lebih modren. Sedangkan tugas kelompok yang ketiga adalah
menyoroti bahan lempung pada tradisiadat perkawinan berupa emas kawin yaitu piring
gantung. Tidak secara langsung nilai sains terdapat dalam tradisi emas kawin, namun
perlu diketahui bahwa konsep sain boleh diajarkan kepada masyarakat untuk tambahan
pengetahuan masyarakat, sebab dari hasil penelusuran, mas kawin yang masyarakat
percayai adalah kategori piring gantung China. Sebagaiman diketahui China adalah
sumber piring keramik yang berkualitas dan estetika dunia, mengapa orang
meminatinya, pastilah konsep sains paling penting ada didalamnya.

Dengan demikian uji coba ini menjadi dilanjutkannya riset yang lebih luas untuk
implementasi model perkuliahan etnokimtekus yang lebih praktis.. Selanjutnya akan
menjadi penetapan model perkuliahan etnokimtekus teritegrasi teknologi dan karakter
respek terhadap sesuatu dalam lingkungannya, cerdas, raji, berlaku jujur, dan
bertanggung jawab, yang akan disebar luaskan pada dunia pendidikan secara khusus
pada perkuliahan kimia material. Apa yang menjadi focus pembelajaran kimia pada
Masyarakat Pendidikan Papua adalah berbasis kebutuhan (Nursa’adah et al., 2018).
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Melalui implementasi model, pembelajaran kimia lebih efektif, yang didukung oleh
sinergi secara khusus akibat kurikulum pendidikan Universitas Cenderawasih (KKNI
revisi). Dalam kurikulum ini, fokus penelitian dan perkuliahan/pembelajaran
difokuskan pada penelitian yang berbasis kearifan lokal Papua. Dengan demikian kunci
pengembangan penelitian ini merupakan pengenalan diri masyarakat adat, akan
mempermudah transfer ilmu pada peserta didik dan akan lebih meningkatkan
pemahamannya,

Kesimpulan

Berdasarkan pertanyaan riset yaitu bagaimana rancangan desain model
perkuliahan etnokimtek, apakah model perkuliahan etnokimtek dapat meningkatkan
literasi kimia dan literasi digital mahasiswa? Melalui pertanyaan ini, jawabannya
adalah rancangan model yang sangat baik adalah rekonstruksi model perkuliahan MER,
karena dengan pendekatan ini, diharapkan model perkuliahan yang dikembangkan telah
melalui penelusuran, observasi secara seksama dari survey lapangan melalui kuesioner
dan konfirmasi wawancara. Wawancara dilakukan kepada pengampu materi, dan apa
yang dibutuhkan kurikulum dan perkembangan pengetahuan dan teknologi saat itu
(stakeholder global). Selanjutna pertanyaan yang ke dua dan ketiga memberikan
jawaban “ya”, karena melalui uji coba skala terbatas, kemampuan mahasiswa pada
pemahaman konsep sudah mencapai pemenuhan rata-rata mahasiswa. Demikian juga
dengan konteks etnosainsnya telah memberikan nilai tugas yang baik. Jadi literasi kimia
mahasiswa meningkat dengan baik melalui implementasi model perkuliahan
etnokimtek. Hal yang sama dengan literasi digital mahasiswa, bahwa melalui tugas
yang diberikan, telah mampu menelusuri melalui penelusuran internet tugas-tugas
etnokimtek berkaitan dengan kearifan lokal Papua.

Berdasarkan analisis Ngain kemampuan pemahaman konsep kimia (literasi kimia)
yang sedang dan cukup efektif, maka MER perkuliahan etnokimtek menjadi sarana
pengembangan model perkuliahan kimia lainnya untuk dapat menjangkau tujuan
pembelajaran yang sesungguhnya. Implemntasi MER pada model perkuliahan
etnokimtek, telah menkonfirmasi bahwa desain model yang terstruktur dan tepat serta
praktis akan memberikan hasil yang cukup baik. Literasi kimia yang terbangun oleh
karena desain materi yang terstrutur dengan baik, menunjukkan mahasiswa mudah
memahaminya. Konteks kimia bahan galian lainnya akan menjadi prioritas riset
lanjutan, agar apa yang menjadi bagian masyarakat tradisi asli Papua dapat terwakili
pada pengembangan sains kimia. Dengan demikian mahasiswa dapat menyerap konsep
materi kimia yang berkaitan dengan etnomasyarakat yang mereka miliki. Selanjutnya
pengembangan model perkuliahan didirong dengan memnfaatkan model MER sebagai
basis pendekatan pengembangan model, hal ini karena berbasis kebutuhan semua
stakeholder pendidikan seperti peningkatan literasi konsep kimia, literasi teknologi,
peningkatan kualitas sekolah dan masih banyak literasi yang dapat ditingkatkan.
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